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Abstrak
 

Pranata bagi hasil yang lazim terdapat pada bidang pertanian sawah, juga ditemukan pada bidang-bidang

kehidupan lain termasuk juga pada bidang budidaya tambak. Berbagai studi menunjukkan telah terjadi

perubahan pada pranata bagi hasil pertanian sawah, bahkan semakin langka adanya. Penelitian ini bertujuan

ingin memahami proses perubahan pranata bagi hasil pada budidaya tambak.

 

Berkenaan dengan itu, maka dipilihlah desa Hulumanis Kidul sebagai lokasi penelitian. Kendatipun agak

belakangan dibandingkan dengan pertanian sawah, budidaya tambak juga tersentuh pengaruh komersialisasi,

yakni dengan dibudidayakan udang windu untuk eksport, menggantikan atau mendampingi budidaya

bandeng yang sudah turun-temurun dilakukan.

 

Penerapan teknologi "baru" budidaya udang windu, ternyata berpengaruh pula terhadap pranata bagi hasil

yang telah ada. Sekalipun dengan teknologi yang beragam, dari alami plus hingga semi intensif, budidaya

udang windu mengandung biaya dan risiko tinggi, suatu hal yang tidak pernah terjadi pada budidaya

bandeng.

 

Demi untuk mengejar keuntungan maksimal, petambak memberi masukan-masukan non alami (pakan dan

pupuk buatan, pestisida, pengaturan air dengan pompa mesin, dll) dan mengatur waktu sehingga dalam

setahun diharapkan bisa panen 3 kali udang windu (bandeng 2 kali setahun). Langkah demikian, disatu sisi

pada awalnya mampu meningkatkan produktivitas tambak, namun disisi lain dampaknya terasa dalam -

tahun terakhir dimana panen seringkali gagal.

 

Teknologi "baru" berbiaya dan berisiko tinggi ini, berpengaruh terhadap aspek-aspek pranata bagi hasil,

yaitu pada perbandingan, hak dan kewajiban, pola hubungan pemilik-penggarap. Dengan berlandaskan pada

jenis penguasaan tambak, yaitu pemilik tambak dalam desa bermodal kecil, pemilik dalam desa bermodal

besar, penyewa dalam desa bermodal kecil, penyewa dalam desa bermodal besar, pemilik tambak luar desa,

dan penyewa tambak luar desa, menunjukkan bahwa ada variasi pada proses perubahan pranata bagi hasil

yang disebabkan oleh kadar hubungan patron-klien antara pemilik dengan penggarap.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pemilik dan penyewa dalam desa bermodal besar masih

memperlihatkan pola hubungan patron-klien pada alternatif kedua (Scott, 1977:125). Pola demikian ini

berpengaruh terhadap perbandingan bagian ikan ingon dan ikan regedan (rucah), hak dan kewajiban serta

hubungan diantara mereka, yang cenderung mengikuti perbandingan khusus yang "menguntungkan"

penggarap.
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Sedangkan pada penyewa dalam desa bermodal kecil, pemilik dalam desa bermodal kecil pemilik dan

penyewa luar desa menunjukan pola hubungan yang lebih menekankan hubungan kerja bagi hasil saja. Oleh

karena itu mereka ini dalam bagi hasilnya cenderung mengikuti perbandingan umum, terkecuali pada

pemilik dan penyewa luar desa untuk ikan regedan mengikuti perbandingan khusus, dengan alasan

keamanan dan keselamatan tambaknya.

 

Secara umum, pranata bagi hasil budidaya tambak di desa Hulumanis Kidul telah mengalami proses

perubahan konsep dari yang menekankan harmoni, saling ketergantungan, saling membutuhkan menjadi

cenderung rasional-ekonomis.


